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A. Tinjauan Pembiasaaan Membaca Al Qur’an
1. Pengertian Pembiasaan Membaca Al Quran

Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah biasa. Dalam kamus
bahasa Indonesia biasa adalah lazim atau umum, seperti sedia kala, sudah
merupakan yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.*

Dengan adanya prefiks pe- dan sufiks —an menunjukan arti proses.
Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat
sesuatu/seseorang menjadi terbiasa. Menurut terminologi pembiasaan adalah
sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang, agar sesuatu itu
dapat menjadi kebiasaan.

Dalam kaitannya dengan metode pengajaran dalam pendidikan Islam,
dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat
dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak
sesuai dengan tuntunan ajaran agam Islam?.

Pembiasaan dalam hal pembelajaran yang biasa menciptakan suasana
religius di sekolah karena kegiatan-kegiatan keagamaan dan praktik

keagamaan yang dilaksanakan secara terprogram dan rutin (pembiasaan

! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.146.
2 Armai Arief , Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: CiputatPress,
2002).h.110.
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diharapkan dapat mentransformasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai
ajaran agama Islam secara baik kepada peserta didik.*

Pembiasaan manusia sebagai sesuatu yang istimewa, yang dapat
menghemat kekuatan, karena akan menjadi kebiasaan yang melekat dan

spontan, agar kegiatan itu dapat dilakukan dalam setiap pekerjaan.*

Dalam dunia psikologi, metode pembiasaan ini dikenal dengan teori
Operant Conditioning yakni membiasakan peserta didik untuk berprilaku
terpuji, disiplin, dan giat belajar, bekerja keras dan ikhlas, serta jujur dan
tanggung jawab atas segala tugas yang telah dilakukan. Metode pembiasan
ini perlu dilakukan seorang guru dalam rangka pembentukan karakter, untuk
membiasakan peserta didik melakukan prilaku terpuji, disiplin dan
sebagaianya.

Adapun secara istilah, pembiasaan dapat diartikan oleh beberapa tokoh
bni:

a. Menurut Armai Arif pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat
dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak
sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam.®

b. Menurut Abdul Nashih Ulwan kebiasaan adalah segi praktek nyata dalam

proses pembentukan dan persiapan.’

3 -
Ibid.
* Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), h.100
% E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, h. 166
6 -
Ibid.
7 Abdul Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam Kaidah-Kaidah Dasar,
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2000), h.60.
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c. Dalam buku Metodologi Pengajaran Agama dikatakan bahwa “metode
pembiasaan adalah cara yang dilakukan dalam pembentukan akhlak dan
rohani yang memerlukan latihan yang kontinyu setiap hari.?

d. Menurut Hanna Junhana Bastaman, kebiasaan adalah melakukan sesuatu
perbuatan atas keterampilan tertentu tetus menerus secara konsisten untuk
waktu yang cukup lama, sehingga perbuatan dan keterampilan benar-benar

dikuasai dan akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang sulit ditinggalkan.’

Dari definisi diatas dapat diambil suatu pengertian bahwa yang
dimaksud pembiasaan adalah suatu cara yang dipakai pendidik untuk
membiasakan anak didik secara berulang-ulang sehingga dengan sendirinya
kebiasaan tersebut dapat dilakukan tanpa ada paksaan dari orang lain dan
melakukannya denagn mudah tidak terlalu payah karena melakukanya
dengan senang hati..

Pendidikan melalui pembiasaan dapat dilaksanakan secara
terprogram dalam pembelajaran. Dan secara tidak terprogram dalam
pembelajaran dalam kegiatan sehari-hari. *°
a. Kegiatana pembelajaran terprogram dalam pembelajaran dapat

dilaksanakan dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu
untuk mengembangkan pribadi peserta didik secara individual, kelompok

dan atau klasikal sebagai berikut :

® Saifuddin Zuhri, d.k.k., Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang bekerja sama dengan Pustaka Pelajar, 2009), 125.

° Hanna Junhana Bastaman, Integrasi Pesikologi dan Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), h.126.

' E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, h. 166
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Biasakan peserta didik untuk bekerja sendiri, menemukan sendiri,
dan mengkonstruksikan sendiri pengetahuan, keterampilan, dan
sikap baru dalam setiap pembelajaran.

Biasakan melakukan kegiatan inkuri dalam setiap pembelajaran.
Biasakan peserta didik untuk bertanya dalam setiap pembelajaran.
Biasakan belajar secara kelompok untuk menciptakan “masyarakat
belajar”.

Guru harus membiasakan diri menjadi model dalam setiap
pembelajaran.

Biasakan melakukan refleksi pada setiap akhir pembelajaran.
Biasakan melakukan penilaian yang sebenarnya, adil dan transparan

dengan berbgaia cara dan lain sebagainya.

. Kegiatan pembiasaan secara tidak terprogram dapat dilaksanakan sebagai

berikut :

1)

2)

3)

Rutin, yaitu kebiasaan yang dilakukan terjadwal, seperti: upacara,
senam, sholat berjamaah, keberaturan, pemeliharaan, kebersihan dan
kesehatan diri.

Spontan, adalah pembiasaan tidak terjadwal dalam kejadian khusus
seperti: pembentukan perilaku memberi salam, membuang sampah
pada tempatnya, budayakan antri

Keteladanna. Adalah pembiasaan dalam bentuk perilaku sehari-hari
seperti: berpakaian rapi, berbahasa baik, rajin membaca, memuji

kebaikan dan atua keberhasilan orang lain, datang tepat waktu.
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Membaca Al-Qur’an adalah terdiri dari dua kata. Membaca berasal dari
kata baca. Membaca memiliki arti “melihat” serta memahami isi dari apa
yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati). Membaca juga
berarti mengeja atau melafalkan apa yang tertulis.'* Membaca menurut
Mulyono Abdurrahman yang mengutip pendapat lemen mengatakan bahwa
membaca adalah dasar untuk menguasai bidang studi*?

Allah menurunkan Kkitab-Nya yang abadi agar ia di baca lisan,
didengarkan telinga di pikirkan akal agar hati tenang karenanya. Berangkat
dari sinilah datang berbagai ayat Al-Qur’an dan hadits-hadits Rasul yang
memerintahkan membaca dan menganjurkannya telah di siapkan pahala
yang melimpah dan Agung karenanya®.

Firman Allah dalam surat al-Fatir ;: 29-30
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“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. Agar
Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah

1 Tim Redaksi , Kamus Besar Bahasa Indonesia, h 83.

2 Mulyo Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), h.200.

3 Yusuf Al-Qardhawi, Bagaimana Berinteraksi Dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2000) h.161.
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kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Mensyukuri ”(Qs. Al Fatir [35]: 29-30)*

Al-Qur’an adalah sumber ajaran agama Islam pertama dan utama.
Menurut keyakinan umat islam yang di akui kebenarannya oleh penelitian
ilmiah, Al-Qur’an adalah kitab suci yang memuat firman-firman (wahyu)
Allah, sama benar yang di sampaikan oleh malaikat Jibril kepada nabi
Muhammad SAW sebagai Rasul Allah sedikit demi sedikit selama 22 tahun
2 bulan 22 hari, mula di Makkah kemudian di Madinah, tujuannya untuk
menjadi pedoman atau petunjuk bagi umat manusia dalam hidup dan
kehidupannya mencapai kesejahteraan di dunia ini dan kehidupannya
mencapai kesejahteraan di dunia ini dan kebahagiaan di akhirat kelak.*

Menurut Az-Zarkasi sebagaimana dikutip oleh Hasbi Ash Shiddieqy
“Al-Qur’an adalah wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
untuk menjadi pedoman dan untuk melemahkan bangsa Arab yang terkenal
petah lidahnya dan tinggi susunan bahasanya”.16

Menurut ulama’ Al-Qur’an adalah wahyu yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW dalam bahasa arab yang kita membacanya sebagai
ibadah, yang turun kepada kita dengan jalan mutawatir. Orang yang
membaca Al-Qur’an, baik dengan hafalan maupun dengan melihat mushaf

akan membawa kebaikan atau keberkahan dalam hidupnya bagaikan sebuh

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ( Bandung: CV. Diponegoro,
2008), h. 437.
> Muhammad Daud Ali, Pengantar Agama lIslam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2000), h. 93
® M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Qur’an dan Tafsir,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), h.7
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rumah yang dihuni oleh pemiliknya dan tersedia segala perabotan dan
peralatan yang diperlukan.'’

Membaca Al-Qur’an adalah kenikmatan yang luar biasa. Seseorang
yang sudah merasakan kenikmatan membacanya, tidak akan bosan
sepanjang malam dan siang. Bagaikan nikmat harta kekayaan di tangan
orang yang shaleh adalah merupakan kenikmatan yang besar, karena
dibelanjakan ke jalan yang benar dan tercapai apa yang diinginkan.*®

Jadi pembiasaan membaca Al-Qur’an yang terdapat di sekolah
merupakan teknis dan aktivitas pendidik dalam menumbuhkan dan
meningkatkan sikap yang sesuai dengan ajaran islam. Dengan demikian
pembiasaan membaca Al-Qur’an adalah suatu pembiasaan atau rutinitas
kegiatan melihat dan melafalkan kalam Allah (Al-Qur’an) dengan lisan serta
memahami apa yang ada dalam Al-Qu’an yang merupakan mu’jizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad dengan perantara malaikat Jibril
sampai kepada kita secara mutawatir dan membacanya merupakan ibadah.

2. Dasar dan Tujuan Pembiasaan Membaca Al Qur’an
a. Dasar Pembiasaan Membaca Al Qur’an
Pembiasaan merupakan proses pembelajaran yang dimaksudkan
agar anak mampu untuk membiasakan diri pada perbuatan-perbuatan
yang baik dan dianjurkan oleh norma agama maupun hukum yang

berlaku.

Y Ahmad Shams , Peta Pembelajaran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008),h.36.
'8 M.Qurash Shihab, Lentera Hati, (Bandung: Mizan, 2007), ibid, h.40.
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Pembiasaan dalam pendidikan anak adalah sangat penting,
terutama dalam pembentukan pribadi, akhlak dan agama pada umumnya.
Kebiasaan-kebiasaan itu akan memasukkan unsur-unsur positif dalam
diri pribadi anak yang sedang tumbuh. Semakin banyak pengalaman
agama yang didapatinya melalui pembiasaan, maka semakin banyak pula
unsur agama dalam pribadinya sehingga dalam memahami ajaran
agamanya.

Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji, tidaklah
mungkin dengan penjelasan pengertian saja, agar perlu membiasakannya
untuk melakukan yang baik diharapkan nanti dia akan mempunyai sifat-
sifat itu menjauhi sifat-sifat tercela.’®

Seorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat
melaksanakannya dengan mudah dan senang hati. Bahkan segala sesuatu
yang telah menjadi kebiasaan dalam usia muda sulit untuk dirubah dan
akan tetap berlangsung sampai usia tua.?

Atas dasar ini, para ahli pendidikan senantiasa mengingatkan
kepada guru atau orang tua untuk membiasakan anak-anak kepada suatu
hal yang baik sehingga anak menjadi terbiasa dengan sendirinya tanpa
ada paksaan, sebelum terlanjur kebiasaan lain yang bertentangan dengan
ajaran Islam.

Di dalam Islam membaca Al-Qur’an tentunya atas dasar yang kuat.

Adapun dasar tersebut ada 3 aspek yaitu:

19 Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, ibid. h. 61.
2 |bid.
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1) Al Qur’an
Firman Allah SWT yang berhubungan dengan dasar membaca Al-

Qur’an diantaranya. QS. Al-‘Alaq: 1-5.
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan..
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah.Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.” (Qs Al-‘Alaq [96]1-5)%

lw
B
B

Dengan dasar surat Al-Alaq tersebut, kita budayakan kepada anak
untuk lebih dini bisa membaca Al-Qur’an. Setelah pandai membaca,
mereka akan mencintai Al-Qur’an, kemudian mereka diharapkan akan
mempelajari kandungan Al-Qur’an.

Qs Al-Waqi’ah ayat 77 :

@ 2 8 Sl L&)

Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang sangat mulia (Qs Al-
Wagqi’ah [56]:77)%

Sesungguhnya Al-Qur’an ini memuat bermacam- macam

manfaat dan banyak kegunaan. Karena Al-Qur’an ini memuat hal- hal

?! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan, ibid, h.597.
% bid., h.537.
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yang membawa kepada kebesaran umat manusia di dunia maupun di
akhirat mereka.

2) Dasar Hadis

iy e 1 e 0 0,00 06 06 4 ) )y L o
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dari Usman RA dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Sebaik-baik kalian
adalah orang yang belajar dan mengajarkan Al-Qur“an.” (HR.
Bukhori)?®

3) Dasar Psikologi

Setiap manusia hidup selalu membutuhkan adanya suatu

pegangan hidup yang disebut dengan agama, untuk merasakan bahwa
dalam jiwanya ada perasaan yang meyakini adanya zat yang Maha
Kuasa sebagai tempat untuk berlindung dan memohon pertolongan,
sedangkan Al-Qur’an dapat memberikan ketenangan jiwa bagi yang
membacanya dan inilah yang menunjukkan bahwa Al-Qur’an
merupakan obat penyakit yang ada di dalam jiwanya, sebagaimana
firman Allah dalam QS. Yunus : 57

3 Wy 1 o dieyd 2T 35 T G
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2% Imam Az-Zabidi, Ringkasan Shahi Bukhori, (Bandung: Miza, 1997), h.778.
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman” (Qs. Yunus [10]:57)%

Maksudnya pelajaran dari Tuhanmu yaitu larangan berbuat
fahisyah. Al-Qur’an merupakan penawar bagi apa yang ada di dalam
dada, seperti kesamaran dan keraguan. Al-Qur’an menghilangkan
najis, syirik dan kotoran kekafiran dari golbu karena ia adalah sebagai
petunjuk dan rahmah. Inilah sebabnya bagi orang-orang muslim di
perlukan adanya pendidikan Agama Islam agar dapat mengarahkan
fitrah mereka tersebut ke arah yang benar, sehingga akan mengabdi
dan beribadah sesuai dengan ajaran Islam, karena tanpa adanya
pendidikan agama dari suatu generasi berikutnya maka orang akan

semakin jauh dari agama yang benar.®> Selanjutnya Allah juga

berfirman di Qs.ar-Ra’d : 28:

;é/
\

~
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“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram” (Qs.ar-Ra’du [13]:
28)26

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan, ibid, h.215.

% Zuhairini dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional,1990),
h.26.

?® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan, ibid, h.597
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b. Tujuan Pembiasaan Membaca Al Qur’an
Tujuan dari pembiasaan sendiri adalah agar seseorang memperoleh
sikap-sikap dan kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan positif
dalam arti yang selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu. Selain itu
arti tepat dan positif diatas idalah selaras dengan norma dan tata nilai
moral yang berlaku baik bersifat religius, tradisional, dan kultural.?’

Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan
diadakannya metode pembiasaan di sekolah adalah untuk melatih serta
membiasakan anak didik secara konsisten dan kontinyu dengan sebuah
tujuan, sehingga benar-benar tertanam pada diri anak dan akhirnya
menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan di kemudian hari.

Dalam membaca Al-Qur’an tentunya mempunyai tujuan yang
hendak dicapai. Tujuan membaca Al-quran adalah tadabbur (memikirkan

atau merenungkan) Al-qur’an.?

Membaca dengan tadabur yaitu
memperhatikan sungguh-sungguh serta dapat mengambil pelajaran dan
nasihat dari padanya.® Kata tadabbur menurut Yusuf Al-Qaradhawi

adalah melihat dan memperhatikan segala urusan dan bagaiman akhirnya.

Sebagai firman Allah, QS. Sad: 29.

5% b
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%7 Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, ibid. h. 63.

%8 Mudzakir AS, Studi llmu-Zlmu AlQur’an, (Bogor: Litera Antar Nusa, 2007), h. 274.

» Teungku Hasby Ash Shidieqy, Pedoman Dzikir dan Do’a, (Jakarta: Bulan
bintang,1990), h.153.
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“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran” (Qs. Sad [38] : 29)*

Dalam membaca Al-Qur’an Muhammad Yunus menyebutkan
tujuan membaca Al-Qur’an yaitu sebagai berikut:

1) Memelihara kitab suci dan membacanya serta memerhatikan isinya,

untuk menjadi petunjuk dan pengajaran bagi kita dalam hidup didunia.

2) Mengingat hukum-hukum agama yang termaktub dalam Al-Qur’an

serta menguatkan, mendorong berbuat kebaikan dan menjauhi
kejahatan.

3) Mengharap keridlaan dari Allah.

4) Menanamkan akhlak mulia dan mengambil ibrah dan perlu pelajaran

serta teladan yang termaktub dalam Al-qur’an.

5) Menanamkan keagamaan dalam hati dan menumbuhkannya

sehingga bertambah mantab keimanan dan bertambah dekat dengan

Allah !

3. Syarat-sayarat Pembiasaan Membaca Al-Qur’an

Ada beberapa syarat yang perlu dilakukan dan diperhatikan oleh orang
tua dalam melakukan pembiasaan kepada anak-anaknya sebagaimana yang

dikatakan oleh Armai Arief, yaitu: >

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan, ibid, h.455.

38 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: Aida Karya,
1983),h.61.

* Armai Arief , Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam , ibid., h.110.
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a. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, jadi sebelum anak itu
mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengan hal-hal yang akan
dibiasakan.

b. Pembiasaan hendaknya dilakukan secara terus menerus (berulang-ulang)
dijalankan secara teratur sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan
yang otomatis.

c. Pembiasaan hendaknya konsekuen, bersikap tegas dan tetap teguh
terhadap pendiriannya yang telah diambilnya. Jangan memberi
kesempatan kepada anak untuk melanggar pembiasaan yang telah
ditetapkan itu.

d. Pembiasaan yang pada mulanya mekanistis itu harus semakin menjadi

pembiasaan yang disertai kata hati anak itu sendiri.

Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa indikator
pembiasaan itu adalah suatu cara atau jalan yang dilakukan dengan
sengaja, berulang-ulang, terus-menerus, konsisten, berkelanjutan, untuk
menjadikan sesuatu itu kebiasaan (karakter) yang melekat pada diri sang
anak, sehingga nantinya anak tidak memerlukan pemikiran lagi untuk
melakukannya.

. Adab Membaca Al-Qur’an

Segala perbuatan yang dilakukan manusia memerlukan etika dan
adab untuk melekukannya, apalagi membaca Alquran yang memiliki nilai
yang sangat sakraldan beribadah agar mendapat ridha dari Allah SWT yang

dituju dalam ibadah tersebut.
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Al-Qur’an merupakan kalam suci yang datangnya langsung dari
sisi Allah SWT, dimana memiliki adab tersendiri bagi siapa saja yang
membacanya, dan ini berbeda dengan buku atau kitab lainnya. Adab- adab
itu sendiri sudah diatur dengan baik sebagai penghormatan dan
pengagungan kepada Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi akhir zaman
yakni Nabi Muhammad SAW dan sebagai ummat-Nya maka kewajiban kita
adalah untuk mengikuti pedoman dalam belajar agama Islam.

Banyak sekali adab- adab maupun tata cara yang harus dilakukan
pada saat akan memulai sampai mengakhiri belajar agama Islam. Oleh
karena itu ada beberapa adab dan tatacara yang harus diperhatikan, dipegang
dan dijaga sebelum dan disaat membaca Al-Qur’an agar bacaan Al-Qur’an
bermanfaat, dapat menghasilakan buahnya berupa tadabbur, kesan dan
istigomah, dan membaca sebagaimana Rasulullah SAW dan para
sahabatnya.

Adapun adab kebiasaan membaca Al-Qur’an antaranya:
a. Adab lahiriyah *
1) Dengan berwudhu, walaupun tidak dimakruhkan membacanya bagi
orang yang berhadas. Adab membaca Al-Qur’an adalah bersuci dari
hadas kecil hadas besar, dan segala najis, sebab yang dibaca adalah

wahyu Allah.

%% Zainal Abidin, Seluk-beluk Al Qur’an, (Jakarta: Rineka Pustaka, 2000), h.145.
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2) Membaca di tempat yang bersih atau mulia, terutama di dalam masjid
Tidak seluruh tempat sesuai untuk membaca. Ada beberapa
tempat yang tidak sesuai untuk membaca Al-Qur’an. Hendaknya
pembaca Al-Qur’an memilih tempat yang suci dan tenang seperti
masjid, mushala, rumah, dan lain- lain tempat yang dipandang pantas
dan terhormat
3) Menghadap kiblat dan berpakaian sopan
Pembaca Al-Qur’an disunnahkan menghadap kiblat secara
khusyuk, tenang, dan menundukkan kepala, dan berpakaian sopan.
Oleh karena itu, jika memungkinkan dan tidak terhalang oleh sesuatu,
alangkah baiknya jika dilaksanakannya di tempat yang suci,
menghadap Kkiblat, dan berpakaian sopan seolah-olah pembaca
berhadapan dengan Allah untuk bercakap-cakap dan dialog kepada-
Nya.
4) Membersihkan mulut terlebih dahulu dan menyikat gigi atau bersiwak
Diantara adab membaca Al-Qur’an adalah bersiwak atau gosok
gigi terlebih dahulu sebelum membaca Al-Qur’an, agar harum bau
mulutnya dan bersih dari sisa- sisa makanan atau bau yang tidak enak.
5) Mentafkhimkan suara, yakni membaca dengan suara yang agak keras.
Suara yang nyaring dan kencang akan dapat menggugah hati
yang sedang tidur agar ikut merenungkan maknanya, akan menambah
semangat membacanya, dan bermanfaat bagi pendengar yang lain. Di

samping itu, seseorang yang memperdengarkan suara bacaan pada
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telinga sendiri akan dapat mengoreksi bacaan tersebut dan lebih
berpengaruh pada renungannya. Kecuali jika dikhawatirkan riya
(pamer), tidak ikhlas atau mengganggu orang lain yang sedang shalat,
tentunya pelan lebih afdhal

6) Membaca dengan tartil, yakni menyempurnakan hak-hak huruf, mad,
dan tidak terlalu cepat.®* Tartil artinya membaca Al-Qur’an dengan
perlahan- lahan, tidak terburu- buru, dengan bacaan yang tidak baik
dan benar sesuai dengan makhraj dan sifat- sifatnya sebagaimana
yang sudah dijelaskan di dalam ilmu tajwid. Makharij huruf artinya
membaca huruf- hurufnya sesuai dengan tempat keluarnya seperti di
tenggorokan, di tengah lidah, antara dua bibir, dan lain- lain. Allah

SWT berfirman QS. al- Muzzammil ayat 4 :

v\

© 33 QAN 55 e 35 5]

“atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Quran itu
dengan perlahan-lahan” (Qs.al-Muzzammil [73]:4)®

Dalam ayat di atas, Allah memerintahkan Nabi Muhammad
supaya membaca Al-Qur’an secara tartil (seksama). Maksudnya

adalah membaca Al-Qur’an dengan pelan- pelan, bacaan fasih, dan

% Teungku, Pedoman Dzikir, ibid, h.138.
% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan, ibid, h.574.
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merasakan arti dan maksud dari ayat-ayat yang dibaca sehingga
berkesan di hati.*

7) Menghindarkan diri dari memutuskan bacaan karena berbicara
dengan orang lain. Bahwa membaca Al-Qur’an adalah berdialog
kepada Tuhan, karena Al-Qur’an adalah firman- Nya. Maka diantara
adabnya adalah tidak memotong bacaannya dengan pembicaraan lain
atau ngobrol dengan orang lain, apalagi sambil tertawa- tawa atau
bermain- main.

8) Disunahkan Membaca “Ta’awudz”sebelum membaca ayat-ayat Al-
Qur’an. Sebagaimana firman Allah SWT QS. an- Nahl ayat 98

8w i)l 50 B 2226 Sia3A0 &3

F

\;
s
=

“Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu meminta
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk”(Qs an-
Nahl[16]:98)*

Hanya membaca Al-Qur’an yang diperintahkan membaca
ta’awudz terlebih dahulu sebelum membacanya. Dengan demikian,
membaca fa’awudz hanya dikhususkan untuk akan membaca Al-
Qur’an saja.

9) Membaca basmallah di awal tiap-tiap surat, kecuali di awal surat Al-

Baroah (At-taubah).

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid X Juz 28-29-30, (Jakarta:
Lentera Abadi, 2010), h. 400.
%" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan, ibid, h.278.
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10) Berniat sebelum membaca Al Qur’an. Seseorang yang membaca Al-
Qur’an hendaknya berniat yang baik, niat beribadah yang ikhlas
karena Allah untuk mencari ridha Allah, bukan mencari ridha manusia
atau agar mendapatkan pujian darinya atau ingin popularitas atau
ingin mendapatkan hadiah materi dan lain- lain.

11) Membaca kalimat tasbih di kala kita membaca ayat-ayat tasbih.

12) Mengerjakan sujud tilawah pada tiap-tiap akhir bacaan ayat

Assajdah.

b. Adab Batiniyah

Teungku Hasby Ash Shiddieqy dalam bukunya” Pedoman Dzikir dan

Do’a® mengemukakan beberapa adab batiniyah dalam belajar agama

islam, antara lain:

1) Membaca dengan tadabbur yaitu memperhatikan sungguh-sungguh
serta dapat mengambil pelajaran dan nasihat dari padanya.
Merenungkan arti ayat-ayat Al-Qur’an yang dibaca, yaitu dengan
menggerakkan hati untuk memahami kata- kata Al-Qur’an yang
dibaca semampunya atau yang digerakkan dengan lidah sehingga
mudah untuk memahami dan kemudian diamalkan dalam praktik
kehidupan di tengah- tengah masyarakat.

2) Membaca dengan khusyu’ dan khudlu’ dimana dapat melapangkan
dada dan menjadikan hati bersinar-sinar. Merendahkan hati dan

seluruh anggota tubuh kepada Allah sehingga Al-Qur’an yang dibaca

% Teungku Muhammad, Pedoman ,ibid, h.138-144.
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mempunyai pengaruh bagi pembacannya. Ayat- ayat yang dibaca
mempunyai pengaruh rasa tenang, gembira, dan banyak berharap
ketika mendapati ayat- ayat tentang rahmat atau kenikmatan.
Demikian juga ayat- ayat yang dibaca mempunyai pengaruh rasa
takut, sedih, dan menangis ketika ada ayat-ayat ancaman.

3) Membaca dengan ikhlas semata-mata karena Allah SWT. Yaitu:
membulatkan pikiran dan sanubari bahwa kita sedang bermunajat
kepada Allah SWT, dengan membaca kitabnya yang suci.

4) Membaca dengan cara menghasilkan bekas bacaan pada diri sendiri
orang arif selalu mencucurkan air mata sewaktu belajar agama islam
karena hati mereka sangat terpengaruh oleh bacaan yang mereka
baca®*

5. Keutamaan dan Hikmah Membaca Al -Qur’an
Banyak sekali keutamaan-keutamaan orang membaca Al-Qur’an,
melihat begitu agungnya kitab suci ini, berikut memberikan beberapa
keutamaan membaca Al-Qur’an di antaranya: *°
1) Di tempatkan dalam barisan orang-orang besar yang utama dan tinggi.
2) Memperoleh beberapa kebajikan dari tiap-tiap huruf yang dibacanya dan
bertambah derajatnya di sisi Allah SWT.
3) Dinaungi dengan payung rahmat, dikelilingi oleh para malaikat dan
diturunkan Allah SWT kepadanya ketenangan dan kewaspadaan.

4) Digemilangkan hatinya oleh Allah SWT dan dipelihara dari kegelapan.

% Yusuf Al-Qardhawi, Bagaimana Berinteraksi , ibid, h.168.
% Umarulfarug, Dahsyatnya 7 Kalimat Tayyibah, (Ngemplak: Hijrah Publishing,
2013),h..25.
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5) Diharumkan baunya, disegani dan dicintai oleh orang-orang shalih.

6) Tiada gundah hati di hari kiamat karena senantiasa dalam pemeliharaan
dan penjagaan Allah SWT.

7) Memperoleh kemuliaan dan diberi rahmat kepada bapak ibunya.

8) Terlepas dari kesusahan akhirat.

Membaca Al-Qur’an mempunyai beberapa hikmah khususnya terhadap jiwa

manusia sesuai dengan firman Allah QS. yunus: 57:

IR CECRE R AR e S e
2w 98

See3al) 4555 6 3;

* Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada
dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman ~ (Qs.Yunus
[10]:57)*

Dapat diambil pengertian bahwa Al-Qur’an dapat memperbaiki jiwa
manusia dengan jalan nasihat yang baik, obat bagi segala penyakit hati,
seperti syirik, nifak dan semua penyakit lain, petunjuk kepada jalan
kebenaran dan keyakinan serta terhindar dari kesesatan dalam kepercayaan
dan amal dan rahmat bagi orang-orang beriman.

Kemampuan berpikir manusia sangat terbatas dan mudah sekali dimasuki

oleh bujukan syaitan.

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an, ibid, h.215.
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Membaca Al-Qur’an akan membawa manfaat kepada manusia, jika
dilaksanakan secara terus menerus (kontinu). Dengan sering orang
membiasakan membaca Al-Qur’an, maka manusia akan selalu ingat kepada
Allah SWT dan akan mendapat manfaat yang besar dalam hidupnya.
Membaca Al-Qur’an mempunyai beberapa hikmah khususnya terhadap jiwa
manusia. Adapun hikmah membaca Al-Qur’an diantaranya adalah: **

1) Orang yang mahir membaca Al-Qur’an tingkatannya bersama para
malaikat.

2) Dapat menerangi hatinya

3) Tidak akan terkena bencana di hari kiamat kelak

4) Mendapatkan syafa’at

5) Mendapat rahmat dari Allah SWT. Sebagaimana firman Allah SWT:

2. 3

@ o785 el el i Sl 5 15

“Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”(Qs al-A’raf

[7]:204)%

Dalil di atas, dapat diambil pengertian bahwa atas rahmat Allah SWT.
Membaca Al-Qur’an memberi hikmah kepada manusia mempunyai
perhatian penuh, jiwa yang tenang dan suka mendengarkan terhadap

penjelasan dari suatu pelajaran bagi orang yang beriman.

42 7ainal ,Seluk-beluk ,ibid, h.149.
* Departemen Agama RI, Al-Qur’an, ibid, h.176.
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Orang yang membaca Al-Qur’an akan mendapatkan pahala atau suatu
kebaikan.

6) Orang yang membaca Al-Qu’ran akan mendapat pahala atau suatu
kebaikan. Dalam hadis disebutkan yang artinya :
b6 3 fe aluas daalk GEAS 333 S WA GOEE G Asada WS

@

i Ik OB S8 Aile (e olia 0 2l (e (B3 0180105
55 A0S 58 a4 Sl 3G A 158 i all ale 2
A G alle b dal J6 4l San GG al J6 s50E 35
(TIRMIDZI - 2829) : Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin
Ghailan telah menceritakan kepada kami Abu Dawud telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dan Hisyam dari Qatadah dari
Zurarah bin Aufa dari Sa'd bin Hisyam dari 'Aisyah ia berkata;
Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang
membaca al Qur'an dan ia mahir membacanya, maka ia akan
bersama golongan orang-orang mulia lagi baik sedangkan orang
yang membacanya -Hisyam berkata; dengan susah, sementara

Syu'bah mengatakan; dengan berat- maka ia akan mendapat dua

pahala.”" Abu Isa berkata (HR.Tirmidzi)**

** Abi Isa bin Muhammad bin Isa bin Saurah, Suna at-Tirmidzi, (Beirut: Da al-Fikr,
1994), h.414, juz 4
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Hadits diatas menceritakan bahwa seseorang yang mahir dalam
membaca Al-Qur’an maka nanti mereka akan berkumpul dengan malaikat
yang mulia dan taat, sedangkan orang yang kesulitan membaca Al-Qur’an

maka mereka hanya mendapat dua pahala.*’

B. Tentang Kecerdasan Spiritual (SQ)
1. Teori Kecerdasan-Kecerdasan Manusia

Kecerdasan merupakan ciri keunggulan manusia dalam memahami,
memutuskan, dan mengantisipasi serta menghadapi sesuatu. Kecerdasan
merupakan salah satu anugerah besar dari Allah SWT kepada manusia dan
menjadikannya sebagai salah satu kelebihan manusia dibandingkan dengan
makhluk lainnya. Karena dengan kecerdasannya, manusia dapat terus
menerus mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidupnya yang
semakin kompleks, melalui proses berfikir dan belajar secara terus menerus.
Pada umunnya kecerdasan dihubungkan dengan akal (intelektual), akan
tetapi kecerdasan intelektual ternyata belum cukup untuk menjamin
ketetapan keputusan, sehingga dewasa ini orang mulai membicarakan
tentang kecerdasan lain.*®

Pada mulanya kecerdasan hanya berkaitan dengan kemampuan
struktur akal dalam menangkap gejala sesuatu, sehingga kecerdasan hanya
bersentuhan dengan aspek-aspek kognitif, namun pada perkembangan
berikutnya bukan semata-mata hanya mengenai struktur akal. Melainkan

terdapat struktur kalbu yang perlu mendapat tempat tersendiri untuk

* Zainal ,Seluk-beluk ,ibid, h.151.
% Achmad Mubarok, Psikologi Qurani , (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), h. 71.
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menumbuhkan aspek-aspek afektif, seperti kehidupan moral, emosional,
spiritual dan agama. Karena iu jenis kecerdasan seseorang sangat
bermacam-macam.*’
Untuk mempersimpit pembahasan disini, penulis membatasi teori
kecerdasan yang penulis ambil dari gagasan teori Howard Gardner, yaitu
kecerdasan Spasial-Visual, Kecerdasn Logis-Matematis, Kecerdasan
Linguistik-Verbal, Kecerdasan Interpersonal, Kecerdasan Intra Personal,
Kecerdasan Musikal-Ritmik, Kecerdasan Kinestetik-Badan, Kecerdasan
Naturalis, Kecerdasan Eksistensial.*®
a. Kecerdasan Linguistik-Verbal
Kemampuan menggunakan kata secara efektif, baik secara lisan
(misalnya, pendongeng, orator atau politisi) maupun tulisan (misalnya,
sastrawan penulis drama, editor, wartawan). Kecerdasan ini meliputi
kemampuan memanipulasi tata bahasa atau struktur bahasa, fonologi atau
bunyi bahasa, semantic atau makna bahasa, dimensi pragmatik atau
penggunaan praktis bahasa.
b. Kecerdasan Logis-Matematis

Kemampuan menggunakan angka dengan baik (misalnya, ahli
matematika, akuntan pajak, ahli statistic) dan melakukan penalaran yang
benar (misalnya, sebagai ilmuwan, pemograman computer, atau ahli

logika). Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada pola hubungan logis,

" Abdul mujib, Yusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi islami, (Jakarta: Raja
grafindo Persada, 2002), h. 318.

*8 Muh.Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple
Intelligence), (Jakarta: Kencana Prenadamedia Grop, 2013), h.13.
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pertanyaan, dan dalil (jika-maka, sebab-akibat), fungsi logis, dan
abstraksi-abstraksi lain. proses yang digunakan dalam kecerdasan
matematis-logis ini antara lain : kategori, klasifikasi, pengambilan
kesimpulan, generalisasi, perhitungan dan pengujian hipotesis.*®

Mengenai hubungan antara logika dan matematika, Russel
mengatakan bahwa keduanya memiliki sejarah yang berbeda. Namun
dengan sejarah modern, keduanya telah saling mendekat.

Menurut Gardner, kecerdasan logis-matematis boleh jadi lebih
dasar (more basic) daripada kecerdasan-kecerdasan yang lain : lebih
dasar, dalam pengertian konseptual, sebagai a guiding course sejarah
manusia, kepedulian-kepeduliannya, masalah-masalahnya, kemungkinan-
kemungkinannya, dan barangkali intructive ultimate, atau nasib
destruktifnya.>

c. Kecerdasan Visual/Spasial

Kemampuan mempersepsikan dunia spasial-visual secara akurat
(misalnya, sebagai pemburu, pramuka, pemandu) dan mentranformasikan
persepsi dunia spasial-visual tersebut (misalnya,decorator, interior
arsitek, seniman atau penemu). bentuk lukisan, sktesa, kolase.>*

Kecerdasan  ini  meliputi  kemampuan = membayangkan,

mempresentasikan ide secara visual-spasial, mengorientasikan diri secara

* yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), h.241.

%0 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2005), h.144.

*! paul Suparno, Teori Intelligence Ganda dan Aplikasinya di Sekolah, (Yogyakarta:
Kanisius, 2005), h.31.
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tepat dalam atriks spasial.>® Ketika menjelaskan pusat kecerdasan spasial,
Howard Gardner menulis seperti ini yang saya kutip dari buku

“Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak” karya Muh.Yaumi :>°

“Central to special intelligence are the capacities to perceive the
visual world accurately, to perfom transformations and
modifications upon one’s visual experience, even in the absence of
relevant physical stimuli.”

d. Kecerdasan Musical
Kecerdasan musik adalah kapasitas berfikir dalam musik untuk
mampu mendengarkan pola-pola dan mengenai serta mungkin
memanipulsinya..>
Sungguh pada dasarnya alam yang diciptakan Allah SWT itu
bukan saja indah tapi juga musikal. Kita pun pasti menyukainya. Untuk
itu, kita diwajibkan untuk mencintai keindahan. Sebab,Allah itu bukan
saja menerima keindahan tetapi Dia juga Maha Indah
e. Kecerdasan Tubuh/ Kinestetik
Kecerdasan tubuh/kinesteti adalah keahlian menggunakan seluruh
tubuh untuk mengekspresikan ide dan perasaan (misalnya: sebagai actor,
pemain pantomime, atlet, atau penari) dan keterampilan menggunakan
tangan untuk menciptakan atau mengubah sesuatu (misalnya, sebagai
perajin, pematung, ahli mekanik, dokter bedah). Kecerdasan ini meliputi

kemampuan-kemampuan fisik yang spesifik, seperti koordinasi,

52 Yatim Riyanto, Paradigma Baru, ibid, h.242.
> Muh.Yaumi, Pembelajaran Berbasis, ibid, h.16.
** Ibid., h.20.
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keseimbangan, keterampilan kekuatan kelenturan, dan kecepatan maupun
kemampuan menerima rangsangan dan hal yang berkaitan dengan
sentuhan.”
f. Kecerdasan Intrapersonal
Kecerdasan interpersoanl adalah kemampuan memahami pikiran
sikap, dan perilaku orang lain. Kecerdasan ini merupakan kecerdasan
dengan indikator-indikator yang menyenangkan hati orang lain. Sikap-
sikap ini yang ditunjukan oleh anak dalam kecerdasan interpersonal
adalah mempersepsi dan membedakan suasana hati, maksud motivasi,
serta perasaan orang lain. Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada
ekspresi wajah, suara, gerak isyarat
g. Kecerdasan Interpersonal
Kemampuan memahami diri sendiri dan bertindak berdasarkan
pemahaman tersebut. kecerdasan ini meliputi kemampuan memahami
diri yang akurat. (kekuatan dan keterbatasan diri); kesadaran akan
suasana hati, maksud, motivasi, tempramen, dan Kkeinginan, serta
kemampuan berdisiplin diri, memahami dan menghargai diri. Kecerdasan
interpersonal juga dikatakan sebagai kecerdasan diri sebelah dalam
(inner-self).
h. Kecerdasan Naturalis / Lingkungan
Keahlian mengenali dan mengkategorikan spesies flora dan fauna

di lingkungan sekitar. Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada fenomena

% |bid., h. 16.
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alam lainnya (misalnya, formasi awan dan gunung-gunung) .40 Gardner
menjelaskan bahwa inteligensi naturalistk atau lingkungan adalah
kemampuan manusiawi untukk mengenal tanaman, binatang, dan bagian-
bagian lain dari dari lingkungan.
i. Kecerdasan Eksistensial/Spiritual

Gardner pada tahun 2000 menambahkan satu inteligensi lagi yaitu
inreligensi eksistensial. Inteligensi ini lebih menyangkut kepekaan dan
kemampuan seseorang untuk menjawab persoalan-persoalan terdalam
eksistesnsial atau keberadaan manusia. Orang tidak puas hanya menerima
keadaannya secara otomatis, tetapi mencoba menyadarinya dan mencari
jawaban yang terdalam. Kecerdasan eksistensial disebut juga kecerdasan
spiritual karena fokus kajiaanya menyangkut pertanyaan-pertanyaan
besar dalam kehidupan manusia.*®

Kesembilan inteligensi itu dalam dri seseorang dapatdikembangkan
dan di tingkatkan secara memadai sehingga dapat berfungsi bagi orang
tersebut. Ini menunjukan bahwa kesembilan inteligensi itu bukan hal
yang sudah mati tidak terkembangkan, melainkan masih dapat
ditingkatkan lagi. Disinilah pendidikan mempunyai fungsi , vyaitu
membantu agar setiap inteligensi pada diri seseorang berkembang secara
optimal. Dalam hal ini penulis akan memfokuskan pembahasan terkait

dengan mengembangkan kecerdasan eksitensial/spiritual.

% bid.,h.203.
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2. Pengertian Kecerdasan Spiritual
Kecerdasan dalam bahasa inggris disebut Intelligence. Menurut arti
bahasa kecerdasan adalah pemahaman, kecepatan dan kesempurnaan
sesuatu, atau berarti kemampuan dalam memahami sesuatu secara tepat dan
sempurna. Intelligence berarti kapasitas umum seorang individu yang dapat
dilihat pada kesanggupan pikirannya dalam mengatasi tuntutan kebutuhan-
kebutuhan baru, keadaan ruhani secara umum yang dapat disesuaikan
dengan problema-problema dan kondisi-kondisi yang baru di dalam
kehidupan.>® Kecerdasan sering diartikan sebagai kemampuan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi terutama pemecahan yang menuntut
kemampuan dan ketajaman pikiran.
Howard Gardner sendiri mendefinisikan kecerdasan sebagai:
“...kecerdasan bukanlah benda yang dapat dilihat atau dihitung,
kecerdasan adalah potensi — bias dianggap potensi pada level sel-
yang dapat atau tidak dapat diaktifkan, tergantung pada nilai dari
suatu kebudayaan tertentu, kesempatan yang tersedia dalam
kebudayaan itu, dan keputusan yang dibuat oleh pribadi atau

keluarga, guru sekolah dan yang lain”.

Dari beberapa Pengertian kecerdasan di atas menunjukan bahwa
kecerdasan hanya berkaitan dengan kemampuan struktural akal
(intellectual) dalam menangkap gejala sesuatu, sehingga kecerdasan hanya

bersentuhan dengan aspek-aspek kognitif. Akan tetapi perkembangan

> Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, ibid, h. 317-318.
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berikutnya disadari bahwa kehidupan manusia bukan semata-mata
memenuhi struktur akal, melainkan terdapat struktur galbu yang perlu
mendapat tempat tersendiri untuk menumbuhkan aspek-aspek afektif, salah
satu aspek afektif adalah spiritual.>®

Spiritual dapat diartikan sebagai sesuatu yang murni dan sering
juga disebut dengan jiwa atau ruh. Ruh bisa diartikan sebagai energi
kehidupan yang membuat manusia dapat hidup, bernafas dan bergerak.
Spiritual berarti segala sesuatu di luar tubuh fisik manusia.

Sesuatu yang spiritual memiliki  kebenaran abadi yang
berhubungan dengan tujuan hidup manusia. Salah satu aspek menjadi
spiritual adalah memiliki arah dan tujuan hidup, yang secara terus menerus
meningkatkan kebijaksanaan dan kekuatan berkehendak dari seseoranng,
mencapai hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan. Dengan kata lain
spiritualitas memberikan jawaban siapa dan apa seseorang itu..*®

Terlepas dari pemaknaan spiritual, untuk lebih memfokuskan
pembahasan tentang kecerdasan spiritual secara komprehensif, akan
dipaparkan beberapa definisi kecerdasan spiritual atau spiritual quetion
menurut para ahli. Dengan demikian , pembahasan tentang SQ tidak
mengambang dan membias.

Menurut Danah Zohar dan Marshall, kecerdasan spiritual adalah
kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai

yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks

58 1hi
Ibid.
> Agus Nggermanto, Quantum Quotient:Kecerdasan Quantum Cara Praktis Melejitkan
1Q,E dan SQ yang Harmonis, (Bandung: Nuansa, 2015), h. 113
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makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan
atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.
Oleh sebab itu, Danah Zohar dan lan Marshal mengatakan bahwa SQ
meerupakan prasyarat bagi berfungsinya 1Q dan EQ secara efektif.®°

Marsha Sinetar mendefinisikan kecerdasan spiritual adalah
pemikiran yang terilhami, kecerdasan ini diilhami oleh dorongan dan
efektivitas, keberadaan atau hidup keilahian yang mempersatukan Kkita
sebagai bagian-bagiannya atau mempersatukan kita sebagai makhluk
ciptaan Allah..®* Sedangkan, Imam Supriyono mendefinisikan Spiritual
Quetion sebagai kesadaran tentang gambaran besar atau gamabaran
menyeluruh tentang diri seseorang dan jagad raya.®
Sementara , Agus Nggermanto mengutip pendapat dari Khalil Khavari,

bahwa :

“Kecerdasan spiritual merupakan fakultas dari dimensi non
material ruh manusia. Kecerdasan ini merupakan intan yang
belum terasah yang dimiliki semua orang. Semua harus
mengenalinya seperti apa adanya, menggosoknya sehingga
berkilap dengan tekad yang besar dan menggunakannya untuk
memperoleh kebahagiaan yang abadi. Seperti dua bentuk
kecerdasan lainnya (kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi),
kecerdasan spiritual dapat ditingkatkan dan diturunkan. Akan
tetapi kemmapuan untuk meningkatkan tampaknya tidak

terbatas.”’®

% Danah Zohar, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Dalam Berpikir Integralistik
dan Holistic Untuk Memaknai Kehidupan ibid, ,h.8.

%! Triantoro Safaria, Spiritual Intelegence, (Yogyakarta: Graha llmu, 2007), h. 15

%2 lmam Supriyono, Memahami, Mengukur, Dan Melejitkan Financial Spiritual Quetion
(Surabaya : Lutfansh, 2006), h.75.

% Agus Nggermanto, Quantum Quetion , ibid, .h.117.
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Muhammad Zuhri memberikan definisi SQ adalah kecerdasan
manusia yang digunakan untuk berhubungan dengan Tuhan. Potensi Setiap
orang sangat besar dan tidak dibatasi oleh faktor keturunan, lingkungan atau
materi lainnya.®*

Sedangkan, di dalam ESQ menurut Ary Ginanjar Agustian
kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah
terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan
pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya. (hanif), dan
memiliki pola pemikiran tauhidi (integralistik), serta berprinsip “hanya
karena Allah”®

Sedangkan Toto Tasmara mengatakan bahwa kecerdasan spiritual
yang datang dari barat lebih menekankan pada makna spiritual sebagai
potensi yang khas di dalam jasad tanpa mengkaitkan secara jelas dengan
kekuasaan dan kekuatan Tuhan. Toto memandang dari sudut pandang
dirinya sebagai seorang muslim adalah kecerdasan spiritual disebut sebagai
kecerdasan ruhaniah. Kecerdasan ruhaniah adalah kecerdasan yang berpusat
pada rasa cinta yang mendalam kepada Allah Rabbul Alamin dan seluruh
ciptaan-Nya. Kecerdasan ini merupakan bentuk kesadaran yang berangkat

dari keimanan kepada Allah SWT, atau kecerdasan spiritual berarti

64 |pi
Ibid.
% Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
Jakarta: Arga Wijaya Persada, 2001 ), h.57.
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memberikan muatan baru yang bersifat keilahian ke dalam God Spot (Titik
Tuhan) yang merupakan fitrah manusia®®

Dari beberapa pandangan di atas, dapat diambil benang merah
bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang berhubungan dengan
hati nurani seseorang sehinga ia mampu memahami perkara yang terjadi
dalam hidupnya sehingga dia dapat memandang hidup bukan dari satu sisi
saja.

Dapat juga dikatakan bahwa kecerdasan spiritual merupakan
kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan
kegiatan, melalui langkah- langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah dalam
upaya menggapai kualitas hanif dan ikhlas. Kecerdasan spiritual adalah
kemampuan seseorang merasakan keberagamaan dengan mempercayai
adanya Allah Swt. dan melaksanakan amalan- amalan agama dengan
kesadaran diri tanpa menunggu perintah atau karna orang lain.

Kecerdasan spiritual erat hubungannya dengan kecerdasan moral.
Lantaran manusia menyakini adanya Tuhan, memahami hal-hal spiritual,
pemahamannya itu menjadi alat untuk mengontrol moralnya. Manusia akan
jadi hati-hati dalam bertingkah laku dan berpikir matang sebelum
bertindak.®’

3. Mengembangkan Kecerdasan Spiritual (SQ)
Spiritual Quotient dapat digunakan untuk menjadi lebih cerdas

secara spiritual dalam beragama, sehingga seorang yang memiliki SQ tinggi

%Abd.Wahad dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual,
(Jogjakarta: Ar-Ruz Media,2011 ), h. 50.
%7 Suharsono, Melgjitkan 1Q, IE dan IS, (Depok: Inisiasi Press, 2011), h.151
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mungkin menjalankan agama tertentu, namun tidak secara picik, eksklusif,
fanatik atau prasangka.
Untuk mengembangkan atau menumbuhkan kapasitas kecerdasan
spiritual (SQ) danah Zohar dan lan marshal menawarkan tujuh langkah
praktis untuk mendapatkan SQ lebih baik yaitu sebagai berikut : ®
a. Menyadari dimana saya sekarang, langkah ini menuntut kita menggali
kesadaran diri yang pada gilirannya menuntut Kita menggali kebiasaan
kita merenungkan pengalaman. Dalam langakah ini Abd.wahab dalam
bukunya menambah dengan cara menyisihkan beberapa saat untuk
berdiam diri, berdzikir setiap hari, shalat tahajud, berkumpul dengan
orang-orang sholeh, atau sekedar mengevaluasi setiap hari sebelum jatuh
tidur di malam hari®®

b. Merasakan dengan kuat bahwa saya ingin berubah. Jika renungan anda
kosong anda untuk merasa bahwa anda, perilaku, hubungan, kehidupan,
atau hasil kerja anda dapat lebih baik, anda harus ingin berubah berjanji
dalam hati untuk berubah.

c. Merenungkan apakah pusat saya sendiri dan apakah motifasi saya yang
paling dalam, hal ini dibutuhkan tingkat perenungan yang lebih dalam,
anda harus mengenal diri sendiri, letak pusat diri anda dan motivasi anda

paling dalam.

% Danah Zohar, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual SQ, ibid, .h.231-233.
% Abd.Wahab, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual, ibid, h.73.
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d. Menemukan dan mengatasi rintangan, yaitu dengan membuat daftar hal
yang menghambat anda, dan mengembangkan pemahaman tentang
bagaimana anda dapat menyingkirkan penghalang-penghalang ini.

e. Menggali banyak kemungkinan untuk melangkah maju, pada tahap ini
anda perlu menyadari berbagai kemungkinan untuk bergerak maju
dengan mencurahkan usaha mental dan spiritual untuk menggali sebagian
kemungkinan ini.

f. Menetapkan hati saya pada sebuah jalan. Kini anda harus menetapkan
hati pada satu jalan dalam kehidupan dan berusaha menuju pusat
sementara anda melangkah di jalan itu.

g. Dan Akhirnya, setelah seseorang memilih dan melangkah di jalan yang
dia pilih, dia harus tetap harus sadar bahwa masih ada jalan-jalan lain dan
harus tetap menghormati orang lain yang melangkah pada jalan-jalan

tersebut.

Sementara itu, Sukidi memberikan langkah-langkah untuk
mengasah SQ menjadi lebih cerdas dalam bukunya Kecerdasan Spiirtual
sebagai berikut ini tidak jauh beda dengan teori yang dikemukanan oleh
danah zohar :

a. Kenalilah diri Anda, karena orang yang sudah tidak bisa mengenal
dirinya sendiri akan mengalami krisis makan hidup maupun Kkrisis
spiritual. Karenannya, mengenali diri sendiri adalah syarat pertama untuk

meningktakan SQ
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b. Lakukan instropeksi diri, atau dalam istilah keagamaan dikenal sebagai
upaya pertobatan. Ajukan pertanyaan pada diri sendiri, “Sudahkah
perjalan hidup dan karir saya berjalan atau berada di rel yang benar ?
barangkali saat kita melakukan instropeksi diri, kita menemukan bahwa
selama ini kita telah melakukan banyak kesalahan, kecurangan, atau
kemunafikan terhadap orang lain.”

c. Aktifkan hati secara rutin, yang dalam konteks orang beragama adalah
meningingat Allah karena Dia adalah sumber kebenaran tertinggi dan
kepada Dia-lah kita kembali. Dengan mengingat Allah, hati kita menjadi
damai. Hali ini membuktikan mengapa banyak orang yang mencoba
mengingat Allah melalui cara ibadah sunah, melalui berdzikir,
bertafakur, kontemplasi di tempat sunyi, mengikuti tasawuf, bermiditasi
dan lian-lain.

d. Setelah mengingat Allah Sang Kbhalik, kita akan menemukan
keharmonisan dan ketenangan hidup. Kita tidak lagi menjadi manusia
yang rakus akan materi, tetapi dapat merasakan kepuasan tertinggi
berupa kedamaian dalam hati dan jiwa, hingga kita mencapai

keseimbangan dalam hidup dan merasakan kebahagiaan spiritual.”

Secara umum, Kkita dapat menigkatkan SQ Kkita dengan
meningkatkan proses tersier psikologis kita, yaitu kecenderungan kita untuk
bertanya mengapa, untuk mencari keterkaitan antara segala sesuatu, untuk

membawa kepermukaan asumsi-asumsi mengenai makna dibalik atau

" Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia Kecerdasan Spiritual, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2013), h. 99.
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didalam sesuatu, menjadi lebih suka merenung, sedikit menjangkau diluar
diri kita, bertanggung jawab, lebih sadar diri, lebih jujur terhadap diri
sendiri dan lebih pemberani.”

Ajaran islam memberikan berbagai cara untuk melakukan
pendekatan diri kepada Allah melalui syari’at-syari’at-Nya. Ary Ginanjar di
dalam bukunya menjelaskan bahwa aspek fundamental Islam melalui rukun
Iman dan rukun Isam selama ini hanya sebatas hafalan saja, teapi belum
mendapatkan maknnaya yang mendalam dalam bentuk praktis dan
penghayatan. Berlatar belakang fenomena tersebut Ary Ginanjar melakukan
trobosan membangun kecerdasan spiritual dengan dasar 6 Rukun Iman dan
5 Rukun Islam.

Dengan demikian dapat memerlukan aktualisasi pembiasaan,
perlatihan, dan pembelajaran yang terus-meneerus, sehingga mengantarkan
manusia mencapai pengalaman spiritual dan kecerdasan spiritual.’® Sejalan
dengan pemikiran Ary Ginajar M. Usman Najati mencatat ada lima hal yang
bisa meningkatkan kecerdasan spiritual, terutama dimulai pada masa anak-
anak, yaitu: mengenalkan Iman tentang tauhid, ibadah, sholat, puasa, haji
dzikir dan do’a yang dirangkum dalam bukunya disebut psikoterapi
rasulullah.”

a. Psikoterapi berkaitan dengan ruhaniyah

1) Peningkatan Keimanan

h.102

! Danah Zohar, SQ; Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual,ibid, h.14
2 Ary Ginanjar, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual, ibid,

® M. Ustman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunah Nabi ,(Bandung: Hikmah,2005), h.

100-106.
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Iman adalah sumber ketenangan batin dan keselamatan
kehidupan iman itu ada di dalam hati. Substansi dari beriman adalah
sikap ikhlas dan mendefinisikan semua kebaikan merupakan ibadah
sebagai bukti iman, selalu bergantung pada-Nya, dan ridho-Nya,
serta ridho terhadap qodho’ dan qodar Allah SWT. .

Dalam upaya peningkatan keimanan ini harus melakukan
sejumlah aktivitas, yang antara lain berupa: senantiasa membaca Al-
Qur'an untuk membangun dialog dengan Allah SWT, memakmurkan
masjid, menghidupkan akhir malam yang diisi dengan shalat sunah,
meminta ampunan dan bertafakur, menjauhi pekerjaan-pekerjaan
yang syubhat maupun telah jelas keharamannya dan beramal saleh.™

2) Bertakawa dengan sebenarnya.

Bertakwa dengan Sebenarnya Kata “takwa” berarti menjaga
dan memelihara diri dari murka dan siksa Allah dengan jalan
mengerjakan seluruh perintahnya dengan taat dan patuh, serta
berusaha menjauhkan diri dari larangan-larangannya dan berbuat
maksiat. Takwa adalah pelaksanaan dari iman dan amal shaleh,
dikemukakan juga telah dipenuhi oleh iman dan takwa akan selalu

menyadari kebesaran Tuhannya.”

™ Lin Tri, Psikoterapi Prespektif Islam, (Malang: UIN Maliki Press,2009), h. 220.
> Muhammad Djarot Sensa, Quranic Quotient, Kecerdasan-kecerdasan Bentukan Al-
Qur'an, (Jakarta: Hikmah, 2005), h. 41.
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3) Senantiasa Berdoa
Berdoa merupakan sebuah usaha yang menggambarkan
ketidakmampuan, penyerahan diri, dan pemenuhan kebutuhan
karena kerinduan kepada-Nya.
4) Berdzikir tanpa batas
Secara aplikatif, zikir adalah suatu aktivitas yang bersifat
ketuhanan, berupa mengingat wujud Allah SWT. Dengan merasakan
kehadirannya di dalam hati dan jiwa melalui menyebut nama-Nya
yang suci, senantiasa merenungkan hikmah dari penciptaan segala
makhluk- Nya, serta mengimplementasikan praktik dzikir itu ke
dalam bentuk perilaku, sikap, gerak dan penampilan yang baik,
benar dan terpuji, baik dihadapan-Nya maupun dihadapan makhluk-
Nya.’
b. Psikoterapi Berkaitan dengan Amaliyah
1) Berjihad dengan Al-Qur’an
Pelaksanaan jihad dengan Al-Qur'an akan berlangsung
apabila terlebih dahulu membaca sampai dengan mencari makna
yang sebenarnya, lalu memiliki cita-cita yang didorong oleh nilai
keimanan dan ketakwaan dalam mewujudkan secara praktis dalam
kehidupan sehari-hari. Mengenai keutamaan membaca Al-Qur'an
dengan penuh konsentrasi, ikhlas dan perhatian yang sempurna

kepada Allah, sehingga menimbulkan ketenteraman jiwa.

’® Munadi, The Power of Dzikir, (Klaten: Image Pres,2010), h.155.
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Jadi,Al-Qur'an menghilangkan penyakit-penyakit yang
menimbulkan keinginan-keinginan negatif sehingga menjadi sehat
dan pada gilirannya keinginannya pun jadi sehat dan kembali pada
fitrah aslinya sebagaimana halnya badan kembali pada kondisi
normal. Dari Iman dan Al-Qur'an, hati mendapat nutrisi yang berisi
hal yang membuatnya suci dan kuat sebagaimana halnya badan
memakan sesuatu yang membuatnya berkembang dan kuat.”’
Mendirikan Shalat

Shalat memiliki pengaruh besar dan efektif dalam
menyembuhkan manusia dari duka cita dan gelisah. Sikap berdiri
pada waktu shalat di hadapan Tuhannya dalam keadaan khusyu’,
berserah diri dan pengosongan diri dari kesibukan dan permasalahan
hidup dapat menimbulkan perasaan tenang, damai dalam jiwa
manusia, serta dapat mengatasi rasa gelisah, dan ketegangan yang
ditimbulkan oleh tekanan-tekanan jiwa atau masalah kehidupan.
Seperti diriwayatkan Hudzaifah, bahwa beliau Rasulullah SAW
selalu shalat ketika menghadapi kesulitan. Hadits diatas
mengisyaratkan pentingnya shalat dalam memberikan ketenangan
dan kedamaian jiwa. Hal ini menjadikan salat memiliki pengaruh,
tetapi dalam mengatasi stress dan rasa gelisah.

Shalat sebagai hubungan manusia dengan Tuhannya,

memberikan energi ruhani dan juga dapat menyembuhkan penyakit

h.15.

" Agus Santoso, Yusria,dkk, Terapi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press,2013),
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fisik. Energi ruhani shalat juga dapat membantu membangkitkan
harapan, menguatkan tekad, meninggikan cita-cita dan juga
melepaskan kemampuan-kemampuan luar biasa yang juga bisa
menjadikannya lebih siap dalam menerima ilmu pengetahuan dan
hikmah."®
3) Melalui puasa dan Zakat
Manfaat utama puasa adalah menumbuhkan kemampuan
mengontrol syahwat dan hawa nafsu pada diri manusia. Puasa
merupakan latihan bagi manusia dalam kondisi prihatin agar
berupaya untuk sabar menanggung atasnya. Mengenai zakat itu
sendiri merupakan bentuk praktik ibadah yang mencerminkan
kepedulian dan cerminan sikap yang syukur akan nikmat yang
diberikan Allah padanya.
4) Melalui Haji
Haji mengajarkan manusia untuk mampu menanggung
kesulitan melatih, berjihad melawan nafsu, senantiasa mengontrol
syahwatnya. Disamping itu ritual ini juga sebagai usaha untuk
penanaman nilai-nilai solidaritas dan semangat beribadah dalam
beragama, tanpa memandang bentuk dan penampilan manusia itu

sendiri, melainkan tingkat ketakwaanlah yang diprioritaskan.

"8 Lin Tri, Psikoterapi Prespektif Islam, Ibid, h. 229.
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5) Menuntun limu

IImu merupakan sebuah jalan yang mempermudah dan
pasti sampai kepada suatu tujuan, terutama untuk mengenal Allah
SWT lalu menghambakan diri kepada-Nya semata. Karena dalam
ilmu sebenarnya sebagai milik Allah SWT terkandung bukan saja
bekas-bekas yang merupakan suatu pertanda, melainkan juga dapat
ditemukan gambaran tentang keberadaan-Nya dengan berbagai
dimensi. Dengan ilmu, amal dapat menjadi sempurna, sehingga
dengan demikian, orang dapat memperoleh nur, kebaikan, kearifan,
keselamatan, ketinggian derajat, dan pandangan luas. Dengan ilmu
pula, orang dapat membebaskan dirinya dari ajaran yang salah dan
agidah yang sesat, serta memperoleh pengetahuan yang benar dan

agidah tauhid.”

Seperti yang disampaikan oleh Hamdan Rajih bahwa Kkiat-kiat
dalam membimbing dan mendidik anak menjadi lebih cerdas secara spiritual
dan beradab adalah meliputi sebagai berikut:

1. Mengajarkan Al-Qur’an

2. Melatih pelaksanaan shalat
3. Melatih berpuasa

4. Melatih pelaksanaan haji

5. Mengajak bersama anak untuk bermain

7 Ustman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunah Nabi, ibid, h.106.
# Hamdan Rajih, Spiritual Quotient For Children Agar Si Buah HatiKuat Imannya dan
Taat Ibadahnya, (Yogyakarta: Diva Press, 2005), him 159-214
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6. Memanfaatkan metode dakwah Rasulullah SAW yaitu metode
pendekatan keteladanan, memaksimalkan pemanfaatan waktu dan peluang
bersama anakuntuk memberikan pengarahan, sikap adil terhadap anak-anak,
mendoakan kebaikan untuk anak-anak, mengaktifkan potensi berpikir anak,

dan mengembangkan mental anak.

Dari beberapa aspek di atas maka akan diperoleh pemahaman bahwa
kecerdasan spiritual pada dasarnya merupakan kecerdasan tertinggi manusia
yang dalam hal ini sangat berperan sekali karena kecerdasan spiritual adalah
berpusat pada hati (galbu). Di dalam qolbu terhimpun perasaan moral,
mengalami dan menghayati tentang salah dan benar, baik dan buruk serta
berbagai keputusan yang harus dipertanggungjawabkannya secara sadar.

4. Ciri-ciri Kecerdasan Spiritual (SQ)

Pada dasarnya anak dilahirkan dalam keadan suci, ia memiliki
kecenderungan dasar pada kebajikan, dimana sadar ataupun tidak, sebagai
manusia seorang anak juga merindukan, tercapainya kebermaknaan spiritual
melalui hubungan dengan yang Maha kuasa, sehingga jelas bahwa anak juga
membutuhkan pemenuhan kebutuhan spirtualnya agar mampu berkembang
menjadi manusia sempurna. selain itu anak juga dianugerahi akal, agar
mampu memahami dunianya, dan keagungan Tuhan, diberikan hati agar
mampu menerima cahaya kebenaran dan iman, diberikan berbagai nafsu,
serta ditiupkan ruh dimana Allah mengambil kesaksian padanya tentang

keesaan llahi.
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Tanda-tanda dari SQ yang telah berkembang dengan baik menurut
teori Danah Zohar dan lan Marshal mencakup hal-hal berikut:®*
a. Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif)

Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi ditandai
dengan sikap hidupnya yang fleksibel atau bisa luwes dalam
menghadapi persoalan. Fleksibel juga bukan berarti tidak mempunyai
pendirian. Akan tetapi, flesibel karena pengetahuannya yang luas dan
dalam serta sikap dari hati yang tidak kaku.®

b. Tingkat kesadaran yang tinggi

Orang yang mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi berarti ia
mengenal dengan baik siapa dirinya. Orang yang demikian lebih mudah
mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan keadaan, termasuk
dalam mengendalikan emosi. Dengan mengenal diri sendiri secara,
seseorang lebih mudah pula dalam memahami orang lain. Dalam tahap
spiritual selanjutnya lebih muda baginya untuk mengenal Tuhannya.®®

c. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan

Tidak banyak orang yang bisa menghadapi penderitaan dengan
baik. Pada umumnya, manusia ketika dihadapkan dengan penderitaan,
akan mengelu, kesal, marah, atau bahkan putus asa. Akan tetapi, orang
yang mempunyai kecerdasan spiritual yang baik akan mempunyai

kemampuan dalam menghadapi penderitaan dengan baik.

81 Danah Zohar, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual SQ, ibid, .h.14

82 Akhmad Muhaimin Azzet, Mengemabangkan kecerdasan Spiritual bagi Anak,
(Jogjakarta: Katahati, 2010), h. 38

% Ibid., h. 38



62

. Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit

Setiap orang pasti mempunyai rasa takut, entah sedikit atau banyak.
Takut terhadap apa saja, termsuk menghadapi kehidupan. Dalam
menghadapi rasa takut ini, tidak sedikit dari manusia yang dijangkiti
oleh rasa khawatir yang berlebihan. Takut menghadapi kemiskinan,
misalnya bial berlebihan rasa takut itu membuat seseorang lupa
terhadap hukum dan nilai. Akhirnya dalam rangka supaya hidupnya
todak miskin tidak segan untuk menipu, berbohong, mencuri, dan
melakukan korupsi.

Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai

Visi dan nilai inilah hal yang termasuk bernilai mahal dalam kehidupan
seseorang. Tidak jarang seseorang mudah terpengaruh oelh buju rayu
karena memang tidak mempunyai visi dan niali. Atau mempunyai visi
dan nilai namun tidak berpegangan dengan kuat. Maka dari itu
seseorang harus mempunay daya kreatifitas yang tinggi.

Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu.Orang yang
kecerdasan spiritualnya tinggi akan mengetahui bahwa ketika dia
merugikan oranglain, dia merugikan dirinya sendiri.

. Kecenderungan untuk melihat Kketerkaitan antara berbagai hal
(berpandangan holistik)

Kecenderungan untuk bertanya “mengapa” atau “bagaimana jika”

untuk mencari jawaban-jawaban yang mendasar.
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i. Menjadi apa yang disebut psikolog sebagai bidang mandiri yaitu
memiliki kemudahan untuk melawan konvensi. Mampu berdiri
menantang orang banyak, berpegang teguh pada pendapat yang tidak

popular jika itu benar-benar diyakininya.

Toto Tasmara menyebutkan beberapa ciri-ciri orang Yyang
mempunyai kecerdasan spritual yang tinggi yang antara lain sebagai
berikut.®*

a. Memiliki Visi, Memiliki visi maksudnya adalah cara melihat hari esok,
menetapkan visi berdasarkan alasan-alasan yang dapat dipertanggung
jawabkan. Visi atau tujuan setiap yang cerdas secara spiritual akan
menjadikan pertemuan dengan Allah sebagai puncak dari pertanyaan
visi pribadinya yang kemudian dijabarkan dalam bentuk perbuatan baik

yang terukur dan terarah.

“Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka adalah

orang-orang yang bertakwa” (Qs.Fushshilat [41]:18)%

Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah, (Jakarta: Gema insani, 2001), h.31-38
%Departemen Agama RI, Al-Qur’an, ibid, h.478
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”
(Qs.al-Hasyr[59]:18)%

b. Merasakan Kehadiran Allah, Seseorang yang memiliki kecerdasan
spiritual akan merasakan dirinya berada dalam limpahan karunia Allah,
dalam suka dan duka atau dalam sempit dan lapang tetap merasakan
kebahagiaan karena bertawakal kepada Allah.

c. Berdzikir dan berdoa
Berdzikir dan berdoa merupakan sarana sekaligus motivasi diri untuk
menampakan wajah seorang yang bertanggung jawab. Zikir dan doa
mengingatkan perjalanan untuk pulang dan berjumpa dengan yang
dikasihinya. Zikir dan doa juga menumbuhkan kepercayaan diri karena
menumbuhkan keinginan untuk memberikan yang terbaik pada saat
seseorang kembali kelak, selain itu akan berpendirian teguh tanpa
keraguan dalam melaksanakan amanahnya

d. Memiliki Kualitas Sabar. Sabar adalah terpatrinya sebuah harapan yang
kuat untuk menggapai cita-cita atau harapan, sehingga orang yang putus
asa berarti orang yang kehilangan harapan atau terputusnya cita-cita.

Sabar berarti memiliki ketabahan dan daya yang sangat kuat untuk

% |bid., h.548.
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menerima beban, ujian atau tantangan tanpa sedikitpun mengubah

harapan untuk menuai hasil yang telah ditanam.

20 < Z @ — - T - . » . ® © °
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“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang

khusyu"” (Qs.al Bagoroh[02] 45)%’

Cenderung pada kebaikan. Orang yang selalu cenderung kepada
kebaikan dan kebenaran adalah bertipe manusia yang tanggung jawab.
Memiliki Empati. Empati adalah kemampuan seseorang untuk
memahami oranglain. Merasakan rintihan dan mendengarkan debar
jantung, sehingga mereka mampu beradaptasi dengan merasakan
kondisi batiniah dari oranglain
g. Berjiwabesar. Jiwa besar adalah keberanian untuk memaafkan dan
sekaligus melupakan perbuatan yang pernah dilakukan oleh oranglain.
h. Melayani dan Menolong. Budaya melayani dan menolong merupakan
bagian dari citra diri seorang muslim. Mereka sadar bahwa kehadiran
dirinya tidak terlepas dari tanggung jawab terhadap lingkungan.
Individu ini akan senantiasa terbuka hatinya terhadap keberadaan
oranglain dan merasa terpanggil atau ada semacam ketukan yang sangat

keras dari lubuk hatinya untuk melayani.

¥ bid., h.7.
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Menurut Khalil Khavari terdapat tiga bagian yang dapat dilihat

untuk menguiji tingkat kecerdasan spritual seseorang: %

a. Spiritual keagamaan (relasi vertikal, hubungan dengan yang Maha
Kuasa).

Sudut pandang ini akan melihat sejauh manakah tingkat relasi
spritual seseorang dengan Sang Pencipta. Hal ini dapat diukur dari segi
komunikasi dan intensitas spritual individu dengan Tuhannya.
Manifestasinya dapat terlihat dari pada frekwensi doa, makhlug
spritual, kecintaan kepada Tuhan yang bersemayam dalam hati, dan
rasa syukur kehadirat-Nya. Khawari lebih menekankan segi ini untuk
melakukan pengukuran tingkat kecerdasan spritual, karena apabila
keharmonisan hubungan dan relasi spritual keagamaan seseorang
semakin tinggi maka semakin tinggi pula tingkat kualitas kecerdasan
spritualnya.

b. Relasi Sosial-Keagamaan. Sudut pandang ini melihat konsekwensi
psikologis spritua-lkeagamaan terhadap sikap sosial yang menekankan
segi kebersamaan dan kesejahteraan sosial. Kecerdasan spiritual akan
tercermin pada ikatan kekeluargaan antar sesama, peka terhadap
kesejahteraan orang lain dan makhluk hidup lain, bersikap dermawan.
Perilaku merupakan manifestasi dari keadaan jiwa, maka kecerdasan
spritual yang ada dalam diri individu akan termanifestasi dalam

perilakunya.

8 Abdul Wahid Hasan, SQ NABI Aplikasi Strategi & Model Kecerdasan Spiritual (SQ)
Rasulullah di Masa kini, ( Jogjakarta: Hikmah, 2006), h.82.



67

c. Etika Sosial. Sudut pandang ini dapat menggambarkan tingkat etika
sosial sebagai manifestasi dari kualitas kecerdasan spiritual. Semakin
tinggi tingkat kecerdasan spritualnya semakin tinggi pula etika
sosialnya. Hal ini tercermin dari ketaatan seseorang pada etika dan
moral, jujur, dapat dipercaya, sopan, toleran, dan anti terhadap
kekerasan. Dengan kecerdasan spritual maka individu dapat menghayati

arti dari pentingnya sopan santun, toleran, dan beradap dalam hidup.

Orang yang cerdas spiritual adalah orang yang mampu
mengaktualisasikan nilai-nilai llahiah sebagai manifestasi dari aktivitasnnya
dalam kehidupan sehari-hari dan beruapaya mempertahankan keharmonisan
dan keselarasan dalam kehidupannya sebagai wujud dari pengalamannya
terhadap tuntutan fitrahnya sebagai makhluk yang memiliki ketergantungan
terhdapa kekuatan yang berada di luar jangkauna dirinya, yaitu Sang Maha
Pencipta.

Seorang yang tinggi SQ-nya cenderung menjadi menjadi seorang
pemimpin yang penuh pengabdian — yaitu seorang yang bertanggung jawab
untuk membawakan visi dan nilai yang lebih tinggi terhadap orang lain, ia
dapat memberikan inspirasi terhadap orang lain.

Orang yang tidak memiliki kecerdasan spiritual , maka ditandai
dengan ketergesaan, egiosme diri yang sempit, kehilangan makna dan
komitmen. Namun sebagai individu kita dapat meningkatkan SQ Kkita,
secara umum kita dapat meningkatlan SQ dengan kecenderungan kita

untuk bertanya mengapa, untuk mencari keterkaitan antara segala sesuatu,
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menjadi lebih suka merenung, bertanggung jawab, lebih sadar diri, lebih
jujur terhadap diri sendiri, dan lebih pemberani.
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Spiritual
Danah Zohar dan Marshal mengungkapkan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kecerdasan spiritual yaitu ;%
a. Sel saraf otak
Otak menjadi jembatan antara kehidupan batin dan lahiriah kita. la
mampu menjalankan semua ini karena bersifat kompleks, luwes, adaptif
dan mampu mengorganisasikan diri. Menurut penelitian yang dilakukan
pada era 1990-an dengan menggunakan MEG ( Magneto — Encephalo —
Graphy ) membuktikan bahwa osilasi sel saraf otak pada rentang 40 Hz
merupakan basis bagi kecerdasan spiritual.
b. Titik Tuhan (God Spot)
Rama Chandra menemukan adanya bagian dalam otak, yaitu lobus
temporal yang meningkat ketika pengalaman religius atau spiritual
berlangsung. Dia menyebutnya sebagai titik Tuhan atau God Spot. Titik
Tuhan memainkan peran biologis yang menentukan dalam pengalaman

spiritual.

Selain itu faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual
menurut Agustian adalah inner value (nilai-nilai spiritual dari dalam)
yang berasal dari dalam diri (suara hati), seperti transparency

(keterbukaan), responsibilities (tanggung jawab), accountabilities

% Danah Zohar, SQ:Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual, ibid, h. 59
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(kepercayaan), fairness (keadilan) dan social wareness (kepedulian
sosial). Faktor kedua adalah drive yaitu dorongan dan usaha untuk
mencapai kebenaran dan kebahagiaan.*

6. Manfaat Kecerdasan Spiritual (SQ)

a. SQ telah menyalakan manusia untuk menjadi manusia seperti adanya
sekarang dan memberi potensi untuk menyala lagi untuk tumbuh dan
berubah, serta menajalani lebih lanjut evolusi potensi manusiawi

b. Untuk menjadi kreatif, luwes, berwawasan luas, atau spontan secara
kreatif

c. Untuk berhadapan dengan masalah eksistensial, yaitu saat merasa
terpuruk, terjebak oleh kebiasaan, kekhawatiran, dan masalah masa lalu
akibat penyakit dan kesedihan. SQ menjadikan sadar bahwa memiliki
masalah setidak-tidaknya bisa berdamai dengan masalah tersebut. SQ
memberikan semua rasa yang dalam menyangkut perjuangan hidup

d. Pedoman saat berada pada masalah yan paling menantang. Masalah-
masalah eksistensial yang paling menantang dalam hidup berada diluar
yang diharapkan dan dikenal, diluar atauran-aturan yang telah dihadapai.
SQ adalah hati nurani kita

e. Untuk menjadi lebih cerdas secara spiritual dalam beragama. SQ
membawa kejantung segala sesuatu, ke kesatuan dibalik perbedaan, ke
potensi di balik ekspresi nyata. SQ mampu menghubungkan dengan

makan dan ruh esensial di belakang semua agama besar. Seseorang yang

% Ary Ginanjar, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual, ibid,h.45
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memiliki SQ tinggi mungkin menjalankan agama tertentu, namun tidak
secara picik, eksluisf, fanatik, atau prasangka

. Untuk menyatukan hal-hal yang bersifat intrapersonal dan interpersonal,
serta menjembatani kesenjangan antara diri sendiri dan orang lain. Danie
Goelman telah menulsi tentang-tentang emsoi-emosi intrapesonal atau di
dalam diri, dan emosi-emosi interpersonal yaitu yang sama-sama
digunakan dengan orang lain. Namun, EQ semata-mata tidak di dapat
membantu untuk menjembatani kesenjangan itu. SQ membuat seorang
mempunyai pemahaman tentang siapa dirinya, apa makna segala sesuatu
baginya, dan bagaimana semua itu memberikan suatu tempat di dalam
dirinya kepada ornag lain dan makna-makna mereka.

. Untuk mencapai perekmbangan diri yang lebih utuh karean setiap orang
memilii potensi untuk itu. Masing-masing membentuk suatu karakter
melalui gabungan antara pengalaman dan visi, ketegangan anatara apa
yang benar-benar dilakukan dan hal-hal yang lebih besar dan lebih baik
yang mungkin dilakukan. Pada tingkatan ego murni adalah egosi,
ambisius terhadap materi, serba-aku, dan sebagainya. Akan tetapi, setiap
orang memiliki gambaran-gambaran transpersonal terhadap kebaikan,
keindahan, kesempurnaan, kedermawaan, pengorbanan. SQ ini
membantu tumbuh ego terdekat diri dan mencapai lapisan yang lebih
dalam tersebunyi di dalam diri. la membantu seseorang menjalani hidup

pada tingkatan makna yang di dalam
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h. Untuk berhadapan dengan masalah bak dan jahat, hidup dan mati, dan
asal usul sejati dari penderitaan dan keputusasaan manusia. Seseorang
terlalu seing merasionalkna begitu saja masalah semacam atau terhanyut
secara spiritual secara utuh, terkadang harus melihat wajah neraka,
mengetahui kemungkinan untuk putus asa, menderita, sakit, kehilangan,
dan tetap tabah menghadapainya.

i. M. Quraish Shihab dalam bukunya mengatakan bahwa kecerdasan
spiritual melahirkan iman yang kukuh dan rasa kepekaan yang
mendalam. Kecerdasan semacam inilah yang menegaskan wujud Allah
yang dapat ditemukan dimana-mana. Kecerdasan yang melahirkan
kemampuan untuk menemukan makna hidup, memperhalus budi pekerti,

dan dia juga yang melahirkan indra keenam bagi manusia.*

Sementara itu, manfaat SQ yang terpenting adalah untuk dapat
memahami bahwa setiap saat, detik, dan desah napas selalu diperhatikan
Allah dan tidak pernah luput dari pengawasan Allah. Pada saat inilah
timbul fenomena ihsan, yaitu ketika manusia bekerja merasa selalu dalam
pengawasan Allah. Ketika merasa hal itu seseorang akan melihat Allah
Yang Maha Paripurna tanpa sedikit pun kealpaan mengawasi setiap jenis
ciptaan-Nya sehingga kekuatan emosi dan intelektualnya akan saling
mengisi dan ini kemudian diwujudkan dengan munculnya kekuatan
dahsyat berupa tindakan yang positif dengan seketika. Pada puncaknya,

dengan kecerdasan spiritual seseorang akan mengenal dirinya, mengenal

%% M.Quraish Shihab, Dia Ada dimana-mana: “Tangan” Tuhan di Balik Setiap
Fenomena, (Jakarta:Mizan, 2004), h.136.
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Allah, dan selalu mendapatkan ridha-Nya. Tidak ada yang melebihi
keridhaan Allah.

Spiritual Quetion (SQ) juga mampu mengintegrasi kekuatan otak
dan hati manusia dalam membangun karakter dan kepribadian tanguh
berdasarkan nilai-nilai mulai kemanusiaan. Pada akhirnya, akan tercapai
kemajuan dan keberhasilan melalui sumber daya manusia berkualitas
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga diimbangi dengan
kecerdsan emosi dan spiritual yang lebih tinggi pula. Bahkan secara
ekstrim, manusia yang memiliki spiritual baik akan memiliki hubungan
yang kuat dengan Allah sehingga akan berdampak kepada kepandaiannya
dalam berinteraksi dengan manusia karena dibantu oleh Allah, yaitu hati
manusia dijadikan cendereng kepadaNya.

B. Pengaruh Pembiasaan Membaca Al Qur’an Sebelum Pembelajaran
Terhadap Kecerdasan Siswa.

Pembiasaan merupakan hal yang sangat penting, karena perbuatan dan
tingkah laku seseorang terbentuk oleh pembiasaan. Tanpa adanya pembiasaan
kehidupan akan berjalan lambat, sebab untuk melakukan sesuatu seseorang
harus memikirkannya terlebih dahulu. Pembiasaan akan membentuk sikap atau
tingkah laku tertentu pada anak, yang lambat laun sikap itu akan bertambah
jelas dan kuat, dan akhirnya tidak tergoyahkan lagi, karena telah masuk

menjadi bagian dari dirinya.

% Udik Abdullah, Meledakan 1ESQ dengan langkah Tagwa dan Tawakal, (Jakarta: Zikrul
Hakim, 2012),h.181.
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Dalam penanaman nilai-nilai agama Islam hendaknya diperlukan banyak
latihan-latihan keagamaan dan membiasakan kegiatan keagamaan, dalam hal
ini yaitu pembiasaan membaca Al-Qur’an. Membaca Al-Qur’an merupakan
pemeliharaan keimanan, bacaan-bacaan dalam Al-Qur’an adalah ucapan yang
bersangkutan dengan iman kepada Allah.

Dalam hal membaca Al-Qur’an kita harus mengatur waktunya, dengan
tujuan untuk melatih kedisiplinan dan membiasakan supaya terarah, manakala
membaca Al-Qur’an dilakukan secara kontinu, maka akan menjadi alat
pendidikan rohani manusia yang efektif, memperbarui dan memelihara jiwa
serta memupuk pertumbuhan kesadaran.

Al-Qur’an diibaratkan sebagai cahaya yang menerangi kehidupan kita agar
langkah-langkah yang kita tempuh memiliki kepastian yang menyelamatkan,
karena akal yang tidak didukung oleh wahyu tidak jauh berbeda dengan orang
yang berjalan dalam kegelapan. .

Membaca Al-Qur’an merupakan ekspresi dari orang yang bukan hanya
cerdas secara emosional, tetapi juga cerdas secara spiritual. Hal ini karena
membaca Al-Qur’an mengantarkan pelakunya menuju pribadi yang bertakwa
terhadap Allah swt dan membingkainya dalam prilaku yang positif seperti
sabar, empati, berjiwa besar. Kecerdasan spiritual (SQ) merupakan kecerdasan
tertinggi manusia karena akan memiliki EQ tinggi, para akademis dan teknisi,
hampir di pastikan memiliki prospek kerja dan masa depan yang cerah. Tetapi

itu belum cukup menjadi manusia seutuhnya (baik dan benar).

% vusuf Al-Qardhawi, Bagaimana Berinteraksi Dengan Al-Qur’an, ibid, h. 98.
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Dalam kaitannya yang dimaksudkan pada manusia tersebut adalah untuk
memiliki amal dan pribadi yang terpuji itu haruslah memiliki (IQ) atau akal
yang sehat dan harus bertumpu pada kecerdasan emosional (EQ) yang jernih.
Kecerdasan intelektual (IQ) hanyalah ibarat seekor kuda tunggang, sedangkan
kecerdasan emosional (EQ) adalah orangnya, tetapi itu semua belum cukup
untuk mencapai kebahagiaan sejati ada pada kecerdasan spiritual.

Dengan demikian agar mencapai manusia seutuhnya, potensi manusia
tersebut haruslah dapat di aktualisasikan dengan baik dan benar, dengan
senantiasa berpedoman pada Al-Qur’an. Kecerdasan spiritual bersumber dari
fitrah manusia itu sendiri yang memancarkan dari kedalaman diri manusia
seperti dorongan-dorongan keingintahuan yang dilandasi kesucian, ketulusan
hati dan tanpa pretense egoism. .

Manusia akan merasa bermakna spiritual ketika la merasakan kehadiran
Allah, memiliki kualitas sabar, memiliki empati, berjiwa besar dan memiliki
sifat jujur. Orang yang cerdas spiritual mereka merasa yakin bahwa apa yang
dilakukannya selalu dalam pengawasan Allah. Sabar berarti terpatri nya sebuah
harapan yang kuat untuk menggapai cita-cita. Orang putus asa berarti yang
kehilangan harapan atau terputusnya cita-cita) sabar berarti tidak bergeser dari
jalan yang mereka tempuh. Adapun hakikat sabar adalah suatu sikap utama dari
perangai kejiwaan, yang dapat menahan perilaku tidak baik dan tidak simpati,
dimana sabar merupakan kekuatan jiwa untuk stabilitas dan baiknya orang

dalam berperan.
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Empati disini memiliki arti bahwa kemampuan seseorang untuk
memahami orang lain. Merasakan rintihan dan debar jantungnya, sehingga
mereka mampu beradaptasi dengan kondisi batiniyah dari orang lain. Jiwa
besar adalah keberanian untuk memaafkan dan sekaligus melupakan perbuatan
yang pernah dilakukan oleh orang lain.

Orang yang cerdas secara ruhaniyah adalah mereka yang mampu
memanfaatkan, betapapun sedihnya kesalahan yang pernah di buat orang
tersebut pada dirinya. Salah satu dimensi kecerdasan ruhaniyah yaitu shiddiq
atau jujur adalah komponen rohani yang memantulkan berbagai sikap terpuiji.

Dari penjelasan dapat di simpulkan bahwa pengalaman-pengalaman
keagamaan siswa dengan membaca Al-Qur’an di harapkan akan Ilebih
meningkatkan kualitas spiritual siswa. Oleh karena itu jika seseorang mendapat
bimbingan keimanan dan ketakwaan, maka akan mencapai kepribadian yang
utama. Sehingga semakin siswa aktif dalam mengikuti pembiasaan membaca
Al-Qur’an, maka siswa akan semakin tinggi kecerdasan spiritualnya.
Bagaimanapun juga membaca Al-Qur’an merupakan suatu yang harus kita
biasakan dan kita lakukan, karena barang siapa yang membaca Al-Qur’an
meskipun satu huruf maka akan dilipat gandakan dengan sepuluh kebaikan.

D. Hipotesis
Dalam penelitian, hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian® Berdasarkan anggapan dasar tersebut,

hipotesis itu sendiri dibagi menjadi dua macam, yaitu:

% Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), ibid,h. 84
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1. Hipotesis Awal (Hipotesis Nol)
Hipotesis awal merupakan hipotesi yang mengandung pernyataan
menyangkal dan biasanya dilambangkan dengan (Ho)

2. Hipotesis Alternatif (Hipotesis Kerja)

Hipotesis alternatif merupakan hipotesis yang mengandung pernyataan

tidak menyangkal. Dan dilambangkan dengan (Ha)

Adapun hipotesis untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Hipotesis awal yaitu tidak ada pengaruh Pembiasaan Membaca Al-
Qur’an terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa di SMAN 1 Giri
Banyuwangi

b. Hipotesis alternatif yaitu ada pengaruh Pembiasaan Membaca Al-
Qur’an terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa di SMAN 1 Giri

Banyuwangi.



